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Lampiran 1. Determinasi Tanaman 
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Lampiran 2. Ethical Clearance 
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Lampiran 3. Pembuatan Simplisia Bunga Telang 

 No  Gambar Keterangan 

1 

 

Pengumpulan bahan 

2 

 

Sortasi basah 

3 

 

Pencucian 

4 

 

Pengeringan 

5 

 

Sortasi kering 

6  Penyerbukan 
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Lampiran 4. Pembuatan Ekstrak Bunga Telang 

No Gambar Keterangan 

1 

 

Maserasi dengan pelarut 1:5 

2 

 

Remaserasi dengan pelarut 

1:2,5 

3 

 

Penyaringan 

4 

 

Rotary evaporator 

5  Waterbath 
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Lampiran 5. Perhitungan Hasil Rendemen dan Bobot Tetap 

1. Rendemen Simplisia 

% Rendemen simplisia = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑠𝑒𝑔𝑎𝑟
 x 100% 

= 
158 𝑔𝑟𝑎𝑚

1700 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 100% 

= 9,294% 

2. Bobot Tetap 

Bobot ekstrak 1 jam pertama = 99,2950 

Bobot ekstrak 2 jam kedua = 99,2949 

Bobot tetap dari ekstrak  = 99,2950 – 99,2949 

     = 0,0001 gram 

3. Rendemen 

Cawan kosong  = 49,2071 (ukuran 100 ml) 

Bobot cawan + ekstrak = 99,2949 

Bobot total ektrak = 99,2949 – 49,2071 

= 50,0878 

% Rendemen ekstrak = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖
 x 100% 

= 
50,0878 𝑔𝑟𝑎𝑚

150 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 100% 

= 33,391% 
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Lampiran 6. Dokumentasi Hasil Skrining Fitokimia 

No Jenis Uji Gambar Hasil Keterangan 

1 Alkaloid 

❖ Dragendorff 

 

Positif 

dragendorff 

Terbentuk 

endapan merah 

 ❖ Mayer 

 

Positif mayer Terbentuk 

endapan putih 

 ❖ Wagner 

 

Positif 

wagner 

Terbentuk 

endapan coklat 

2 Fenol 

 

Positif fenol Larutan 

berwarna hitam 

3 Flavonoid  

 

Positif 

flavonoid 

Larutan 

berwarna merah 

atau jingga pada 

lapisan amil 

alcohol 
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4 Saponin 

 

Positif 

saponin 

Terbentuk busa 

5 Steroid/Triterpenoid 

 

Positif 

triterpenoid 

Larutan 

berwarna merah 

6 Tanin 

 

Positif tanin Terbentuk 

endapan putih 

Keterangan : Tanda biru (pereaksi hasil positif) 
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Lampiran 7. Perhitungan Sampel 

Penentuan jumlah sampel dalam tiap kelompok perlakuan dihitung dengan 

menggunakan rumus Federer dalam Atiqoh (2020) :  

 

   (𝑟 − 1) (𝑡 − 1) ≥ 15 

 

Keterangan :  

t = perlakuan  

r = jumlah replikasi 

    Dengan rumus di atas maka diperoleh jumlah sampel tiap kelompok yaitu : 

 

(𝑟 − 1) 𝑥 (6 − 1) ≥ 15 

(𝑟 − 1) 𝑥 5 ≥ 15 

5𝑟 − 5≥ 15 

𝑟 ≥ 15 + 5 ÷ 5 

𝑟 ≥ 4 

 

Berdasarkan hasil perhitungan rumus di atas didapatkan ≥ 4, artinya jumlah 

sampel tiap kelompok perlakuan minimal 4 ekor tikus galur wistar, sehingga 

dalam penelitian ini jumlah sampel yang digunakan sebanyak 24 ekor tikus wistar 

dalam 6 kelompok. 
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Lampiran 8. Perhitungan Larutan Stok Kontrol Negatif dan Positif 

1. Pembuatan Na CMC 0,5% 

Dosis stok yang ingin dibuat = 
0,5 𝑔 𝑥 250 𝑚𝑙

100 𝑚𝑙
 = 1250 mg dalam 250 ml Na CMC 

2. Perhitungan Dosis Isoniazid  

- Dosis terapi 

= 5 mg (4-6 mg/kgBB/hari) maksimal 300 mg/hari (Kemenkes RI, 2020). 

- Dosis toksik 

= Dosis toksik pada tikus sebesar 50 mg/kgBB/hari (Octavia, 2023). 

- Konversi dosis ke manusia 70 kg 

= 
50 𝑚𝑔 

1 𝑘𝑔
 = 

𝑥 

70 𝑘𝑔
 

x = 
50  𝑚𝑔 𝑥 70 𝑘𝑔 

1 𝑘𝑔
 = 3500 mg 

Jadi, dosis toksik untuk manusia dewasa 70 kg yaitu 3500 mg (Octavia, 

2023). 

- Konversi dosis ke tikus 200 gBB 

3500 mg x 0,018 = 63 mg/200 gBB 

Jadi, dosis toksik isoniazid untuk tikus 200 gram yaitu 63 mg/200 gBB 

(Octavia, 2023). 

3. Pembuatan Dosis Isoniazid 63 mg/ 200 gBB 

Dosis stok yang ingin dibuat = 
63 𝑚𝑔 𝑥 10 𝑚𝑙

2 𝑚𝑙
 = 315 mg dalam 10 ml Na CMC 

Misal bobot tablet isoniazid adalah 399 mg 

Dosis stok yang ingin dibuat = 
399 𝑚𝑔 𝑥 315 𝑚𝑙

300 𝑚𝑔
 = 419 mg dalam 10 ml Na CMC 

4. Pembuatan Dosis Curliv 37 mg/200 gBB 

Dosis stok yang ingin dibuat = 
37 𝑚𝑔 𝑥 10 𝑚𝑙

2 𝑚𝑙
 = 185 mg dalam 10 ml Na CMC 

Misal bobot kaplet curliv adalah 782 mg 

Dosis stok yang ingin dibuat = 
782 𝑚𝑔 𝑥 185 𝑚𝑙

607 𝑚𝑔
 = 238 mg dalam 10 ml Na CMC 
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Lampiran 9. Perhitungan Larutan Stok Ekstrak Bunga Telang 

1. Perhitungan Dosis Ekstrak Bunga Telang 

1 ppm = 1 mg/kg 

IC50 = 41,36 ppm = 41,36 mg/kg 

- Konversi dosis ke manusia 70 kg 

= 
41,36 𝑚𝑔 

1 𝑘𝑔
 = 

𝑥 

70 𝑘𝑔
 

x = 
41,36 𝑚𝑔 𝑥 70 𝑘𝑔 

1 𝑘𝑔
 = 2895 mg 

Jadi, dosis untuk manusia dewasa 70 kg yaitu 2895 mg (Octavia, 2023). 

- Konversi dosis ke tikus 200 gBB 

2895 mg x 0,018 = 52,11 mg/200 gBB ≈ 50 mg/200 gBB 

Jadi, tiga tingkatan dosis ekstrak bunga telang yang digunakan yaitu 20 

mg/200 gBB, 50 mg/200 gBB dan 80 mg/200 gBB (Octavia, 2023). 

 

2. Pembuatan Dosis 1 Ekstrak Bunga Telang 20 mg/200 gBB 

Dosis stok yang ingin dibuat = 
20 𝑚𝑔 𝑥 10 𝑚𝑙

2 𝑚𝑙
 = 100 mg dalam 10 ml Na CMC 

 

3. Pembuatan Dosis 2 Ekstrak Bunga Telang 20 mg/200 gBB 

Dosis stok yang ingin dibuat = 
50 𝑚𝑔 𝑥 10 𝑚𝑙

2 𝑚𝑙
 = 250 mg dalam 10 ml Na CMC 

 

4. Pembuatan Dosis 3 Ekstrak Bunga Telang 20 mg/200 gBB 

Dosis stok yang ingin dibuat = 
80 𝑚𝑔 𝑥 10 𝑚𝑙

2 𝑚𝑙
 = 400 mg dalam 10 ml Na CMC 

 

5. Volume Pemberian misal Tikus BB 180 g 

Vp = 
2 𝑚𝑙  𝑥 180 𝑔

200 𝑔
 = 1,8 ml 

Jadi, volume pemberian 1,8 ml untuk BB tikus 180 g 
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Lampiran 10. Pengujian Sampel ke Hewan Uji 

No Gambar Keterangan 

1 

 

Pembuatan larutan stok isoniazid 

2 

 

Pembuatan larutan stok curliv 

3 

 

Pembuatan larutan stok ekstrak bunga telang 20 mg 

4 

 

Pembuatan larutan stok ekstrak bunga telang 50 mg 

5 

 

Pembuatan larutan stok ekstrak bunga telang 80 mg 
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6 

 

Penimbangan berat badan tikus 

7 

 

Pemberian secara oral 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



77 

 

 

 

Lampiran 11. Pembuatan Preparat Histopatologi Ginjal  

No Gambar Keterangan 

1 

 

Nekropsi 

2 

 

Fiksasi 

3 

 

Trimming 

4 

 

Dehidrasi, clearing, dan infiltration 

5 

 

Blocking 
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6 

 

Cutting 

7 

 

Staining 

8 

 

Mounting 

9 

 

Preparat histopatologi ginjal 
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Lampiran 12. Data Hasil Skoring Histopatologi Ginjal 

Kode 

Sampel 

Degenerasi Nekrosis 

1 2 3 4 5 Rata-rata 1 2 3 4 5 Rata-rata 

N1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

N2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

N3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

N4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

KN 1 2 1 2 2 2 2 2 0 0 0 2 0 0 1 

KN 2 1 2 2 1 1 1 0 1 1 0 1 1 

KN 3 0 1 3 1 2 1 0 0 3 0 1 1 

KN 4 2 2 1 3 1 2 1 1 0 1 0 1 

KP 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

KP 2 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

KP 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

KP 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

D1.1 2 1 1 3 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 

D1.2 0 1 1 3 1 1 0 0 0 1 1 0 

D1.3 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 

D1.4 2 1 3 1 1 2 0 0 1 0 0 0 

D2.1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 

D2.2 2 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

D2.3 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

D2.4 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 

D3.1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

D3.2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

D3.3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

D3.4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Keterangan   : Skor 0 = tidak ada kerusakan sel 

   Skor 1 = tingkat kerusakan sel sebesar 1-30% dalam satu bidang pandang  

   Skor 2 = tingkat kerusakan sel sebesar 31-70% dalam satu bidang pandang 

   Skor 3 = tingkat kerusakan sel sebesar >70% dalam satu bidang pandang 
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Lampiran 13. Data Hasil SPSS Skoring Degenerasi 

1. Uji Normalitas 

Tests of Normalitya,c,d 

 

Kelompok Perlakuan 

Kolmogorov-Smirnovb Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Degenerasi Kontrol Negatif .307 4 . .729 4 .024 

Dosis 1 20 mg/200gBB .441 4 . .630 4 .001 

Dosis 2 50 mg/200gBB .441 4 . .630 4 .001 

a. Degenerasi is constant when Kelompok Perlakuan = Normal. It has been omitted. 

b. Lilliefors Significance Correction 

c. Degenerasi is constant when Kelompok Perlakuan = Kontrol Positif. It has been omitted. 

d. Degenerasi is constant when Kelompok Perlakuan = Dosis 3 80 mg/200gBB. It has been omitted. 

 

2. Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Degenerasi   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

10.400 5 18 .000 

 

3. Uji Kruskal Wallis 

Ranks 

 Kelompok Perlakuan N Mean Rank 

Degenerasi Normal 4 7.00 

Kontrol Negatif 4 20.25 

Kontrol Positif 4 7.00 

Dosis 1 20 mg/200gBB 4 18.88 

Dosis 2 50 mg/200gBB 4 14.88 

Dosis 3 80 mg/200gBB 4 7.00 

Total 24  
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4. Uji Mann-Whitney 

• Kelompok Normal dan Negatif 

Ranks 

 Kelompok Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Degenerasi Normal 4 2.50 10.00 

Kontrol Negatif 4 6.50 26.00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Degenerasi 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.494 

Asymp. Sig. (2-tailed) .013 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Kelompok Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

 

• Kelompok Normal dan Positif 

Ranks 

 Kelompok Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Degenerasi Normal 4 4.50 18.00 

Kontrol Positif 4 4.50 18.00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Degenerasi 

Mann-Whitney U 8.000 

Wilcoxon W 18.000 

Z .000 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1.000b 

a. Grouping Variable: Kelompok Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 
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• Kelompok Normal dan Dosis 1 

Ranks 

 Kelompok Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Degenerasi Normal 4 2.50 10.00 

Dosis 1 20 mg/200gBB 4 6.50 26.00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Degenerasi 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.530 

Asymp. Sig. (2-tailed) .011 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Kelompok Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

 

• Kelompok Normal dan Dosis 2 

Ranks 

 Kelompok Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Degenerasi Normal 4 3.00 12.00 

Dosis 2 50 mg/200gBB 4 6.00 24.00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Degenerasi 

Mann-Whitney U 2.000 

Wilcoxon W 12.000 

Z -2.049 

Asymp. Sig. (2-tailed) .040 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .114b 

a. Grouping Variable: Kelompok Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 
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• Kelompok Normal dan Dosis 3 

Ranks 

 Kelompok Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Degenerasi Normal 4 4.50 18.00 

Dosis 3 80 mg/200gBB 4 4.50 18.00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Degenerasi 

Mann-Whitney U 8.000 

Wilcoxon W 18.000 

Z .000 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1.000b 

a. Grouping Variable: Kelompok Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

 

• Kelompok Negatif dan Positif 

Ranks 

 Kelompok Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Degenerasi Kontrol Negatif 4 6.50 26.00 

Kontrol Positif 4 2.50 10.00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Degenerasi 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.494 

Asymp. Sig. (2-tailed) .013 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Kelompok Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 
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• Kelompok Negatif dan Dosis 1 

Ranks 

 Kelompok Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Degenerasi Kontrol Negatif 4 5.00 20.00 

Dosis 1 20 mg/200gBB 4 4.00 16.00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Degenerasi 

Mann-Whitney U 6.000 

Wilcoxon W 16.000 

Z -.683 

Asymp. Sig. (2-tailed) .495 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .686b 

a. Grouping Variable: Kelompok Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

 

• Kelompok Negatif dan Dosis 2 

Ranks 

 Kelompok Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Degenerasi Kontrol Negatif 4 5.75 23.00 

Dosis 2 50 mg/200gBB 4 3.25 13.00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Degenerasi 

Mann-Whitney U 3.000 

Wilcoxon W 13.000 

Z -1.667 

Asymp. Sig. (2-tailed) .096 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .200b 

a. Grouping Variable: Kelompok Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 
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• Kelompok Negatif dan Dosis 3 

Ranks 

 Kelompok Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Degenerasi Kontrol Negatif 4 6.50 26.00 

Dosis 3 80 mg/200gBB 4 2.50 10.00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Degenerasi 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.494 

Asymp. Sig. (2-tailed) .013 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Kelompok Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

 

• Kelompok Positif dan Dosis 1 

Ranks 

 Kelompok Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Degenerasi Kontrol Positif 4 2.50 10.00 

Dosis 1 20 mg/200gBB 4 6.50 26.00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Degenerasi 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.530 

Asymp. Sig. (2-tailed) .011 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Kelompok Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 
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• Kelompok Positif dan Dosis 2 

Ranks 

 Kelompok Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Degenerasi Kontrol Positif 4 3.00 12.00 

Dosis 2 50 mg/200gBB 4 6.00 24.00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Degenerasi 

Mann-Whitney U 2.000 

Wilcoxon W 12.000 

Z -2.049 

Asymp. Sig. (2-tailed) .040 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .114b 

a. Grouping Variable: Kelompok Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

 
• Kelompok Positif dan Dosis 3 

Ranks 

 Kelompok Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Degenerasi Kontrol Positif 4 4.50 18.00 

Dosis 3 80 mg/200gBB 4 4.50 18.00 

Total 8   
 

Test Statisticsa 

 Degenerasi 

Mann-Whitney U 8.000 

Wilcoxon W 18.000 

Z .000 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1.000b 

a. Grouping Variable: Kelompok Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 
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• Kelompok Dosis 1 dan Dosis 2 

Ranks 

 Kelompok Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Degenerasi Dosis 1 20 mg/200gBB 4 5.38 21.50 

Dosis 2 50 mg/200gBB 4 3.63 14.50 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Degenerasi 

Mann-Whitney U 4.500 

Wilcoxon W 14.500 

Z -1.323 

Asymp. Sig. (2-tailed) .186 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .343b 

a. Grouping Variable: Kelompok Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

 

• Kelompok Dosis 1 dan Dosis 3 

Ranks 

 Kelompok Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Degenerasi Dosis 1 20 mg/200gBB 4 6.50 26.00 

Dosis 3 80 mg/200gBB 4 2.50 10.00 

Total 8   

  
Test Statisticsa 

 Degenerasi 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.530 

Asymp. Sig. (2-tailed) .011 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Kelompok Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 
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• Kelompok Dosis 2 dan Dosis 3 

Ranks 

 Kelompok Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Degenerasi Dosis 2 50 mg/200gBB 4 6.00 24.00 

Dosis 3 80 mg/200gBB 4 3.00 12.00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Degenerasi 

Mann-Whitney U 2.000 

Wilcoxon W 12.000 

Z -2.049 

Asymp. Sig. (2-tailed) .040 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .114b 

a. Grouping Variable: Kelompok Perlakuan 
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Lampiran 14. Data Hasil SPSS Skoring Nekrosis 

1. Uji Normalitas 

Tests of Normalitya,c,d,e,f 

 

Kelompok Perlakuan 

Kolmogorov-Smirnovb Shapiro-Wilk 

 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Nekrosis Kontrol Negatif .441 4 . .630 4 .001 

a. Nekrosis is constant when Kelompok Perlakuan = Normal. It has been omitted. 

b. Lilliefors Significance Correction 

c. Nekrosis is constant when Kelompok Perlakuan = Kontrol Positif. It has been omitted. 

d. Nekrosis is constant when Kelompok Perlakuan = Dosis 1 20 mg/200gBB. It has been omitted. 

e. Nekrosis is constant when Kelompok Perlakuan = Dosis 2 50 mg/200gBB. It has been omitted. 

f. Nekrosis is constant when Kelompok Perlakuan = Dosis 3 80 mg/200gBB. It has been omitted. 

 

2. Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Nekrosis   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

9.000 5 18 .000 

 

3. Uji Kruskal Wallis  

Ranks 

 Kelompok Perlakuan N Mean Rank 

Nekrosis Normal 4 11.00 

Kontrol Negatif 4 20.00 

Kontrol Positif 4 11.00 

Dosis 1 20 mg/200gBB 4 11.00 

Dosis 2 50 mg/200gBB 4 11.00 

Dosis 3 80 mg/200gBB 4 11.00 

Total 24  
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4. Uji Mann-Whitney 

• Kelompok Normal dan Negatif 

Ranks 

 Kelompok Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Nekrosis Normal 4 3.00 12.00 

Kontrol Negatif 4 6.00 24.00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Nekrosis 

Mann-Whitney U 2.000 

Wilcoxon W 12.000 

Z -2.049 

Asymp. Sig. (2-tailed) .040 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .114b 

a. Grouping Variable: Kelompok Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

 

• Kelompok Normal dan Positif 

Ranks 

 Kelompok Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Nekrosis Normal 4 4.50 18.00 

Kontrol Positif 4 4.50 18.00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Nekrosis 

Mann-Whitney U 8.000 

Wilcoxon W 18.000 

Z .000 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1.000b 

a. Grouping Variable: Kelompok Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 
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• Kelompok Normal dan Dosis 1 

Ranks 

 Kelompok Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Nekrosis Normal 4 4.50 18.00 

Dosis 1 20 mg/200gBB 4 4.50 18.00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Nekrosis 

Mann-Whitney U 8.000 

Wilcoxon W 18.000 

Z .000 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1.000b 

a. Grouping Variable: Kelompok Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

 

• Kelompok Normal dan Dosis 2 

Ranks 

 Kelompok Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Nekrosis Normal 4 4.50 18.00 

Dosis 2 50 mg/200gBB 4 4.50 18.00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Nekrosis 

Mann-Whitney U 8.000 

Wilcoxon W 18.000 

Z .000 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1.000b 

a. Grouping Variable: Kelompok Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 
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• Kelompok Normal dan Dosis 3 

Ranks 

 Kelompok Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Nekrosis Normal 4 4.50 18.00 

Dosis 3 80 mg/200gBB 4 4.50 18.00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Nekrosis 

Mann-Whitney U 8.000 

Wilcoxon W 18.000 

Z .000 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1.000b 

a. Grouping Variable: Kelompok Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

 

• Kelompok Negatif dan Positif 

Ranks 

 Kelompok Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Nekrosis Kontrol Negatif 4 6.00 24.00 

Kontrol Positif 4 3.00 12.00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Nekrosis 

Mann-Whitney U 2.000 

Wilcoxon W 12.000 

Z -2.049 

Asymp. Sig. (2-tailed) .040 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .114b 

a. Grouping Variable: Kelompok Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 
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• Kelompok Negatif dan Dosis 1 

Ranks 

 Kelompok Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Nekrosis Kontrol Negatif 4 6.00 24.00 

Dosis 1 20 mg/200gBB 4 3.00 12.00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Nekrosis 

Mann-Whitney U 2.000 

Wilcoxon W 12.000 

Z -2.049 

Asymp. Sig. (2-tailed) .040 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .114b 

a. Grouping Variable: Kelompok Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

 

• Kelompok Negatif dan Dosis 2 

Ranks 

 Kelompok Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Nekrosis Kontrol Negatif 4 6.00 24.00 

Dosis 2 50 mg/200gBB 4 3.00 12.00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Nekrosis 

Mann-Whitney U 2.000 

Wilcoxon W 12.000 

Z -2.049 

Asymp. Sig. (2-tailed) .040 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .114b 

a. Grouping Variable: Kelompok Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 
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• Kelompok Negatif dan Dosis 3 

Ranks 

 Kelompok Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Nekrosis Kontrol Negatif 4 6.00 24.00 

Dosis 3 80 mg/200gBB 4 3.00 12.00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Nekrosis 

Mann-Whitney U 2.000 

Wilcoxon W 12.000 

Z -2.049 

Asymp. Sig. (2-tailed) .040 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .114b 

a. Grouping Variable: Kelompok Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

 

• Kelompok Positif dan Dosis 1 
 

 

Test Statisticsa 

 Nekrosis 

Mann-Whitney U 8.000 

Wilcoxon W 18.000 

Z .000 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1.000b 

a. Grouping Variable: Kelompok Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

 

 

 

 

 

 

 

Ranks 

 Kelompok Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Nekrosis Kontrol Positif 4 4.50 18.00 

Dosis 1 20 mg/200gBB 4 4.50 18.00 

Total 8   
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• Kelompok Positif dan Dosis 2 

Ranks 

 Kelompok Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Nekrosis Kontrol Positif 4 4.50 18.00 

Dosis 2 50 mg/200gBB 4 4.50 18.00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Nekrosis 

Mann-Whitney U 8.000 

Wilcoxon W 18.000 

Z .000 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1.000b 

a. Grouping Variable: Kelompok Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

 

• Kelompok Positif dan Dosis 3 

Ranks 

 Kelompok Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Nekrosis Kontrol Positif 4 4.50 18.00 

Dosis 3 80 mg/200gBB 4 4.50 18.00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Nekrosis 

Mann-Whitney U 8.000 

Wilcoxon W 18.000 

Z .000 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1.000b 

a. Grouping Variable: Kelompok Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 
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• Kelompok Dosis 1 dan Dosis 2 

Ranks 

 Kelompok Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Nekrosis Dosis 1 20 mg/200gBB 4 4.50 18.00 

Dosis 2 50 mg/200gBB 4 4.50 18.00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Nekrosis 

Mann-Whitney U 8.000 

Wilcoxon W 18.000 

Z .000 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1.000b 

a. Grouping Variable: Kelompok Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

 

• Kelompok Dosis 1 dan Dosis 3 

Ranks 

 Kelompok Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Nekrosis Dosis 1 20 mg/200gBB 4 4.50 18.00 

Dosis 3 80 mg/200gBB 4 4.50 18.00 

Total 8   

 
Test Statisticsa 

 Nekrosis 

Mann-Whitney U 8.000 

Wilcoxon W 18.000 

Z .000 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1.000b 

a. Grouping Variable: Kelompok Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 
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• Kelompok Dosis 2 dan Dosis 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ranks 

 Kelompok Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Nekrosis Dosis 2 50 mg/200gBB 4 4.50 18.00 

Dosis 3 80 mg/200gBB 4 4.50 18.00 

Total 8   

Test Statisticsa 

 Nekrosis 

Mann-Whitney U 8.000 

Wilcoxon W 18.000 

Z .000 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1.000b 

a. Grouping Variable: Kelompok Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 


